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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan PT.Primissima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel (4,525 

> 1,645) dengan nilai sig. 0,000 (p < 0,05), maka Ha1 diterima. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT.Primissima yang ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel (4,976 > 

1,645) dengan nilai sig. 0,000 (p < 0,05), maka Ha2 diterima. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan PT.Primissima yang ditunjukkan thitung > ttabel (4,490 > 1,645) 

dengan nilai sig. 0,000 (p < 0,05), maka Ha3 diterima. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan, kepuasan kerja 

dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 

PT.Primissima yang ditunjukkan oleh Fhitung sebesar 22,252 yang lebih 

besar dari Ftabel 2,650 serta nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,208 menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan 

lingkungan kerja sebesar 20,81% sedangakan sisanya sebesar 79,19%  

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian tentang pembahasan dan kesimpulan di atas, 

peneliti dapat mengungkapkan beberapa saran antara lain sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan 

Perlunya meningkatkan peran dari seorang pimpinan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan PT.Primissima. Melihat bahwa gaya kepemimpinan 

masih dalam kategori rendah dan termasuk gaya kepemimpinan 

demokrasi. Pimpinan PT.Primissima lebih memberikan perhatian kepada 

karyawannya, seperti perhatian terhadap pemeriksaan kesehatan; 

pemberian uang lembur untuk karyawan ditambah, pemberian kompensasi 

dan imbalan sebagai pendorong semangat. Selain itu pimpinan juga harus 

lebih mengembangkan semangat kebersamaan dan memotivasi 

pengikutnya untuk bekerja keras. 

2. Kepuasan Kerja 

a. Pihak PT. Primissima sebaiknya lebih memperhatikan terhadap 

karyawan yang berprestasi baik dengan memberikan reward 

(penghargaan). Hal ini dapat memotivasi karyawan untuk 

meningkankan kinerjanya agar lebih baik lagi. 

b. Pihak PT. Primissima sebaiknya mengerti apa yang dibutuhkan para 

karyawan dan mengetahui keinginan-keinginan apa yang membuat 

karyawan merasa puas sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.  
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3. Kondisi lingkungan kerja karyawan perlu ditingkatkan agar lebih kondusif 

sehingga mampu memberikan suasana kerja yang nyaman dan berdampak 

positif pada pengembangan kinerja karyawan. 

4. Kinerja Karyawan 

Karyawan PT. Primissima perlu meningkatkan kinerja terutama dalam hal 

mencapai target kerja serta kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan sikap kerjasama karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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